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Abstrak 

Kehilangan gigi merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang banyak dialami lansia dan dapat 

memengaruhi fungsi pengunyahan, berbicara, serta kualitas hidup. Penggunaan gigi tiruan menjadi salah satu 

alternatif untuk menggantikan gigi yang hilang, tetapi keputusan penggunaannya dapat dipengaruhi oleh motivasi 

individu. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan kehilangan gigi dengan motivasi menggunakan gigi tiruan 

pada lansia di Posyandu Garuda Lansia RW 10 Tambakrejo Surabaya. Penelitian menggunakan metode survei 

analitik dengan rancangan cross-sectional. Populasi penelitian berjumlah 55 lansia dan seluruhnya dijadikan 

sampel melalui teknik total sampling. Data kehilangan gigi diperoleh melalui pemeriksaan rongga mulut, 

sedangkan motivasi penggunaan gigi tiruan diukur menggunakan kuesioner. Analisis hubungan dilakukan 

menggunakan uji korelasi Spearman’s rho dengan tingkat kemaknaan α=0,05. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 34 responden (61,9%) mengalami kehilangan lebih dari 10 gigi, sedangkan motivasi penggunaan gigi tiruan 

paling banyak berada pada kategori kuat, yaitu 27 responden (49,0%). Hasil analisis menunjukkan terdapat 

hubungan yang signifikan antara kehilangan gigi dengan motivasi menggunakan gigi tiruan (p=0,003; r=-0,397), 

dengan arah hubungan negatif dan kekuatan korelasi lemah. Temuan ini menunjukkan bahwa kehilangan gigi 

berhubungan dengan motivasi penggunaan gigi tiruan, tetapi bukan merupakan satu-satunya faktor yang 

menentukan motivasi lansia. Upaya peningkatan pemanfaatan gigi tiruan perlu mempertimbangkan faktor 

individu, dukungan sosial, kondisi ekonomi, dan akses pelayanan kesehatan.  

Kata Kunci: Kehilangan Gigi; Motivasi; Gigi Tiruan; Lansia.  

Abstract 

Tooth loss is a common health problem among older adults and can affect chewing, speech, and quality of life. 

Dentures are one option for replacing missing teeth, but the decision to use them can be influenced by individual 

motivation. This study aims to determine the relationship between tooth loss and the motivation to use dentures 

among older adults at the Garuda Lansia Posyandu in RW 10 Tambakrejo, Surabaya. The study used an analytical 

survey method with a cross-sectional design. The study population consisted of 55 older adults, all of whom were 

included in the sample using total sampling. Data on tooth loss were obtained through oral examinations, while 

motivation to use dentures was measured using a questionnaire. The relationship was analyzed using Spearman’s 

rho correlation test with a significance level of α=0.05. The results showed that 34 respondents (61.9%) had lost 

more than 10 teeth, while motivation to use dentures was highest in the “strong” category, involving 27 

respondents (49.0%). The results of the analysis indicate a significant association between tooth loss and 

motivation to use dentures (p=0.003; r=-0.397), with a negative direction and a weak correlation. These findings 

suggest that tooth loss is associated with motivation to use dentures, but it is not the sole factor determining 

motivation among older adults. Efforts to increase the use of dentures need to take into account individual factors, 

social support, economic conditions, and access to health care. 

Keywords: Tooth Loss; Motivation; Dentures; Older Adults. 

1. PENDAHULUAN 

Gigi memiliki peran penting dalam menunjang fungsi pengunyahan, berbicara, dan 

estetika. Pemeliharaan kebersihan dan kesehatan gigi yang tidak optimal dapat menyebabkan 

kerusakan gigi hingga berujung pada kehilangan gigi. Kondisi kehilangan gigi merupakan salah 

satu permasalahan kesehatan yang banyak dialami, khususnya pada kelompok lanjut usia 

(Adjani dan Sarwono, 2023). Kehilangan gigi merupakan kondisi terlepasnya satu atau 

beberapa gigi dari soket secara permanen yang dapat menyebabkan migrasi patologis gigi yang 
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tersisa, penurunan tulang alveolar, serta gangguan fungsi pengunyahan dan berbicara. Susunan 

gigi yang baik diperlukan untuk mendistribusikan tekanan kunyah secara merata sehingga 

kehilangan gigi yang tidak ditangani dapat memengaruhi fungsi rongga mulut secara 

keseluruhan (Ramadhan et al., 2023; Noviani et al., 2020).  

Kehilangan gigi tidak hanya menjadi permasalahan individual, tetapi juga merupakan 

salah satu masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. Berdasarkan Survei Kesehatan 

Indonesia tahun 2023, prevalensi masalah kehilangan gigi secara nasional yang meliputi gigi 

hilang, dicabut, atau tanggal sendiri mencapai 21%, sedangkan di Provinsi Jawa Timur 

mencapai 19%. Permasalahan tersebut semakin menonjol pada kelompok lanjut usia, dengan 

prevalensi kehilangan gigi pada lansia berusia 65 tahun ke atas mencapai 46,5% (Kemenkes, 

2023). World Health Organization (WHO) menetapkan bahwa lansia berusia ≥60 tahun 

idealnya memiliki sekurang-kurangnya 20 gigi yang berfungsi untuk mempertahankan fungsi 

pengunyahan, bicara, dan estetika secara optimal (Shavitri, Asia dan Priandini, 2024). Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa kehilangan gigi pada lansia perlu memperoleh perhatian karena 

dapat berimplikasi terhadap kemampuan fungsional dan kualitas hidup.  

Jumlah kehilangan gigi pada lansia juga berkaitan dengan kebutuhan terhadap 

penggunaan gigi tiruan. Penelitian Wahyuni et al. (2021) menunjukkan bahwa sebagian besar 

lansia mengalami kehilangan sebanyak 6–10 gigi. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi 

keputusan lansia dalam menggunakan gigi tiruan adalah motivasi (Adinimas et al., 2021). 

Motivasi merupakan dorongan dalam diri seseorang yang mengarahkan individu untuk 

melakukan perubahan perilaku dalam memenuhi kebutuhan tertentu (Uno, 2022). Dalam 

konteks penggunaan gigi tiruan, motivasi dapat berasal dari faktor intrinsik dan ekstrinsik. 

Faktor intrinsik meliputi persepsi diri, minat, kebutuhan, dan harapan, sedangkan faktor 

ekstrinsik dapat berupa dukungan keluarga, lingkungan, media, serta fasilitas pelayanan 

kesehatan (Rumambi, Wowor, dan Siagian, 2021).  

Kehilangan gigi yang semakin banyak dapat meningkatkan kebutuhan dan dorongan 

lansia untuk menggunakan gigi tiruan guna memulihkan fungsi rongga mulut dan kenyamanan. 

Alfouzan et al. (2022) menunjukkan bahwa motivasi penggunaan gigi tiruan berkaitan dengan 

keinginan untuk memulihkan fungsi dan kenyamanan, sehingga semakin banyak gigi yang 

hilang, semakin besar dorongan untuk menggantinya demi mempertahankan kualitas hidup. 

Gigi tiruan berfungsi menggantikan satu atau lebih mahkota gigi asli yang hilang (Na’mah et 

al., 2022), serta dapat membantu mempertahankan fungsi pengunyahan, kemampuan berbicara, 

dan estetika wajah apabila digunakan secara tepat dan sesuai kebutuhan (Tulandi et al., 2020). 

Namun, motivasi penggunaan gigi tiruan pada lansia belum selalu berada pada tingkat yang 

optimal. Penelitian Marsigid, Mujiwati, dan Alpadari (2023) di Bekasi menunjukkan bahwa 

motivasi penggunaan gigi tiruan pada lansia masih tergolong rendah, dengan usia, pekerjaan, 

dan pendapatan sebagai beberapa faktor yang berkaitan dengan komponen motivasi.  

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada kondisi empiris di RW 10 Kelurahan 

Tambakrejo Surabaya. Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa seluruh lansia yang 

diamati mengalami kehilangan sebagian gigi, tetapi hanya 30% yang menggunakan gigi tiruan 

sebagian lepasan. Sebagian besar lansia menyatakan belum menggunakan gigi tiruan karena 

belum terbiasa, merasa tidak nyaman ketika digunakan, serta menghadapi keterbatasan biaya 

dalam pembuatan gigi tiruan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tingginya 

kejadian kehilangan gigi dengan pemanfaatan gigi tiruan pada lansia. Oleh karena itu, penting 

untuk mengidentifikasi apakah tingkat kehilangan gigi berkaitan dengan motivasi lansia dalam 

menggunakan gigi tiruan sebagai salah satu upaya mendukung pemulihan fungsi rongga mulut 

dan kualitas hidup lansia.  
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Penelitian mengenai kehilangan gigi dan motivasi penggunaan gigi tiruan telah 

dilakukan sebelumnya, tetapi masih terdapat perbedaan karakteristik subjek dan fokus 

penelitian. Utami (2022) menemukan adanya hubungan antara jumlah kehilangan gigi dengan 

motivasi penggunaan gigi tiruan sebagian lepasan pada pra-lansia. Sementara itu, penelitian 

lain lebih banyak mengkaji hubungan pengetahuan dengan motivasi penggunaan gigi tiruan 

atau pengaruh intervensi berupa promosi kesehatan terhadap pengetahuan dan motivasi. 

Penelitian ini memiliki fokus yang lebih spesifik pada hubungan jumlah kehilangan gigi dengan 

motivasi penggunaan gigi tiruan pada kelompok lansia menggunakan pendekatan survei dengan 

rancangan cross-sectional. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan kehilangan gigi dengan motivasi menggunakan gigi tiruan pada lansia di Posyandu 

Lansia RW 10 Tambakrejo Surabaya. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam pengembangan upaya promotif dan preventif kesehatan gigi lansia serta 

peningkatan pelayanan kesehatan gigi dan mulut yang sesuai dengan kebutuhan lansia. 

2. METODE PENELITIAN 

Gigi memiliki peran penting dalam menunjang fungsi pengunyahan, berbicara, dan 

estetika. Pemeliharaan kebersihan dan kesehatan gigi yang tidak optimal dapat menyebabkan 

kerusakan gigi hingga berujung pada kehilangan gigi. Kondisi kehilangan gigi merupakan salah 

satu permasalahan kesehatan yang banyak dialami, khususnya pada kelompok lanjut usia 

(Adjani dan Sarwono, 2023). Kehilangan gigi merupakan kondisi terlepasnya satu atau 

beberapa gigi dari soket secara permanen yang dapat menyebabkan migrasi patologis gigi yang 

tersisa, penurunan tulang alveolar, serta gangguan fungsi pengunyahan dan berbicara. Susunan 

gigi yang baik diperlukan untuk mendistribusikan tekanan kunyah secara merata sehingga 

kehilangan gigi yang tidak ditangani dapat memengaruhi fungsi rongga mulut secara 

keseluruhan (Ramadhan et al., 2023; Noviani et al., 2020).  

Kehilangan gigi tidak hanya menjadi permasalahan individual, tetapi juga merupakan 

salah satu masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. Berdasarkan Survei Kesehatan 

Indonesia tahun 2023, prevalensi masalah kehilangan gigi secara nasional yang meliputi gigi 

hilang, dicabut, atau tanggal sendiri mencapai 21%, sedangkan di Provinsi Jawa Timur 

mencapai 19%. Permasalahan tersebut semakin menonjol pada kelompok lanjut usia, dengan 

prevalensi kehilangan gigi pada lansia berusia 65 tahun ke atas mencapai 46,5% (Kemenkes, 

2023). World Health Organization (WHO) menetapkan bahwa lansia berusia ≥60 tahun 

idealnya memiliki sekurang-kurangnya 20 gigi yang berfungsi untuk mempertahankan fungsi 

pengunyahan, bicara, dan estetika secara optimal (Shavitri, Asia dan Priandini, 2024). Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa kehilangan gigi pada lansia perlu memperoleh perhatian karena 

dapat berimplikasi terhadap kemampuan fungsional dan kualitas hidup.  

Jumlah kehilangan gigi pada lansia juga berkaitan dengan kebutuhan terhadap 

penggunaan gigi tiruan. Penelitian Wahyuni et al. (2021) menunjukkan bahwa sebagian besar 

lansia mengalami kehilangan sebanyak 6–10 gigi. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi 

keputusan lansia dalam menggunakan gigi tiruan adalah motivasi (Adinimas et al., 2021). 

Motivasi merupakan dorongan dalam diri seseorang yang mengarahkan individu untuk 

melakukan perubahan perilaku dalam memenuhi kebutuhan tertentu (Uno, 2022). Dalam 

konteks penggunaan gigi tiruan, motivasi dapat berasal dari faktor intrinsik dan ekstrinsik. 

Faktor intrinsik meliputi persepsi diri, minat, kebutuhan, dan harapan, sedangkan faktor 

ekstrinsik dapat berupa dukungan keluarga, lingkungan, media, serta fasilitas pelayanan 

kesehatan (Rumambi, Wowor, dan Siagian, 2021).  

Kehilangan gigi yang semakin banyak dapat meningkatkan kebutuhan dan dorongan 

lansia untuk menggunakan gigi tiruan guna memulihkan fungsi rongga mulut dan kenyamanan. 
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Alfouzan et al. (2022) menunjukkan bahwa motivasi penggunaan gigi tiruan berkaitan dengan 

keinginan untuk memulihkan fungsi dan kenyamanan, sehingga semakin banyak gigi yang 

hilang, semakin besar dorongan untuk menggantinya demi mempertahankan kualitas hidup. 

Gigi tiruan berfungsi menggantikan satu atau lebih mahkota gigi asli yang hilang (Na’mah et 

al., 2022), serta dapat membantu mempertahankan fungsi pengunyahan, kemampuan berbicara, 

dan estetika wajah apabila digunakan secara tepat dan sesuai kebutuhan (Tulandi et al., 2020). 

Namun, motivasi penggunaan gigi tiruan pada lansia belum selalu berada pada tingkat yang 

optimal. Penelitian Marsigid, Mujiwati, dan Alpadari (2023) di Bekasi menunjukkan bahwa 

motivasi penggunaan gigi tiruan pada lansia masih tergolong rendah, dengan usia, pekerjaan, 

dan pendapatan sebagai beberapa faktor yang berkaitan dengan komponen motivasi.  

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada kondisi empiris di RW 10 Kelurahan 

Tambakrejo Surabaya. Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa seluruh lansia yang 

diamati mengalami kehilangan sebagian gigi, tetapi hanya 30% yang menggunakan gigi tiruan 

sebagian lepasan. Sebagian besar lansia menyatakan belum menggunakan gigi tiruan karena 

belum terbiasa, merasa tidak nyaman ketika digunakan, serta menghadapi keterbatasan biaya 

dalam pembuatan gigi tiruan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tingginya 

kejadian kehilangan gigi dengan pemanfaatan gigi tiruan pada lansia. Oleh karena itu, penting 

untuk mengidentifikasi apakah tingkat kehilangan gigi berkaitan dengan motivasi lansia dalam 

menggunakan gigi tiruan sebagai salah satu upaya mendukung pemulihan fungsi rongga mulut 

dan kualitas hidup lansia.  

Penelitian mengenai kehilangan gigi dan motivasi penggunaan gigi tiruan telah 

dilakukan sebelumnya, tetapi masih terdapat perbedaan karakteristik subjek dan fokus 

penelitian. Utami (2022) menemukan adanya hubungan antara jumlah kehilangan gigi dengan 

motivasi penggunaan gigi tiruan sebagian lepasan pada pra-lansia. Sementara itu, penelitian 

lain lebih banyak mengkaji hubungan pengetahuan dengan motivasi penggunaan gigi tiruan 

atau pengaruh intervensi berupa promosi kesehatan terhadap pengetahuan dan motivasi. 

Penelitian ini memiliki fokus yang lebih spesifik pada hubungan jumlah kehilangan gigi dengan 

motivasi penggunaan gigi tiruan pada kelompok lansia menggunakan pendekatan survei dengan 

rancangan cross-sectional. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan kehilangan gigi dengan motivasi menggunakan gigi tiruan pada lansia di Posyandu 

Lansia RW 10 Tambakrejo Surabaya. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam pengembangan upaya promotif dan preventif kesehatan gigi lansia serta 

peningkatan pelayanan kesehatan gigi dan mulut yang sesuai dengan kebutuhan lansia. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden dan Kondisi Kehilangan Gigi 

Penelitian ini dilaksanakan pada lansia yang mengikuti kegiatan Posyandu Garuda 

Lansia RW 10 Tambakrejo Surabaya dengan jumlah responden sebanyak 55 orang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa responden didominasi oleh perempuan, yaitu sebanyak 48 

orang (87,3%), sedangkan laki-laki sebanyak 7 orang (12,7%). Berdasarkan kelompok usia, 

sebagian besar responden berada pada rentang usia 65–69 tahun sebanyak 22 orang (40,0%), 

diikuti kelompok usia 60–64 tahun sebanyak 20 orang (36,4%) dan usia >70 tahun sebanyak 

13 orang (23,6%). Komposisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada 

pada kelompok lansia awal hingga menengah yang masih aktif mengikuti kegiatan posyandu.  

Kondisi kehilangan gigi menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami 

kehilangan lebih dari 10 gigi, yaitu sebanyak 34 orang (61,9%). Responden yang mengalami 

kehilangan 6–10 gigi berjumlah 13 orang (23,6%), sedangkan responden dengan kehilangan 

kurang dari 6 gigi sebanyak 8 orang (14,5%). Tidak ditemukan responden yang tidak 
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mengalami kehilangan gigi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kehilangan gigi merupakan 

permasalahan yang cukup dominan pada kelompok lansia dalam penelitian ini.  

Tingginya jumlah kehilangan gigi pada responden dapat berkaitan dengan berbagai 

kondisi yang menyertai proses penuaan maupun perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan 

mulut. Sebagian besar responden merupakan perempuan, yang secara fisiologis dapat 

mengalami perubahan hormonal, terutama penurunan estrogen pada masa menopause, sehingga 

berpotensi memengaruhi kondisi jaringan periodontal dan tulang alveolar. Selain itu, kurang 

optimalnya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut serta anggapan bahwa kehilangan gigi 

merupakan konsekuensi normal dari proses penuaan dapat menyebabkan lansia mengabaikan 

perawatan gigi. Lestari, Taadi dan Widayati (2024) menjelaskan bahwa sebagian lansia tidak 

melakukan perawatan setelah kehilangan gigi karena menganggap kondisi tersebut sebagai 

bagian dari proses penuaan.  

Hasil tersebut sejalan dengan Margo et al. (2022) yang menjelaskan bahwa kehilangan 

gigi pada lansia berkaitan dengan perilaku yang cenderung mengabaikan kesehatan gigi dan 

mulut serta adanya penyakit seperti karies dan periodontal. Kehilangan gigi dalam jumlah besar 

dapat menyebabkan penurunan fungsi pengunyahan sehingga berpotensi memengaruhi 

pemenuhan kebutuhan nutrisi. Rahayu, Asia dan Mayun (2025) juga menjelaskan bahwa 

kesulitan mengunyah dapat memberikan dampak terhadap kondisi tubuh, termasuk aspek 

kesehatan kognitif lansia. Dengan demikian, tingginya jumlah kehilangan gigi pada responden 

menunjukkan bahwa kesehatan gigi dan mulut perlu memperoleh perhatian sebagai bagian dari 

pemeliharaan kesehatan lansia secara menyeluruh.  

Temuan tersebut semakin penting karena kehilangan gigi dalam jumlah besar dapat 

berhubungan dengan gangguan fungsi pengunyahan. Shavitri, Asia dan Priandini (2024) 

menunjukkan bahwa lansia yang kehilangan lebih dari 10 gigi dan tidak menggunakan gigi 

tiruan cenderung mengalami gangguan mengunyah dengan tingkat ringan hingga berat. Yuana 

dan Basuki (2022) juga menunjukkan adanya keterkaitan antara kehilangan gigi dengan 

gangguan fungsi pengunyahan pada lansia. Meskipun demikian, Fathiya et al. (2022) 

menemukan bahwa kehilangan gigi tidak selalu berkaitan dengan status gizi lansia karena 

kondisi gizi juga dipengaruhi oleh pola makan dan dukungan sosial. Oleh sebab itu, kehilangan 

gigi perlu dipahami sebagai salah satu faktor yang dapat memengaruhi kesehatan lansia, tetapi 

bukan satu-satunya determinan kondisi kesehatan secara keseluruhan.  

Motivasi Lansia dalam Menggunakan Gigi Tiruan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 55 responden, sebanyak 27 orang (49,0%) 

memiliki motivasi kuat untuk menggunakan gigi tiruan, 9 orang (16,4%) memiliki motivasi 

sedang, dan 19 orang (34,5%) memiliki motivasi lemah. Dengan demikian, kategori motivasi 

kuat merupakan kategori yang paling banyak ditemukan pada responden. Temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar lansia mengalami kehilangan gigi dalam jumlah 

lebih dari 10 gigi, hampir setengah responden memiliki dorongan yang kuat untuk 

menggunakan gigi tiruan sebagai upaya mengatasi dampak kehilangan gigi.  

Motivasi tersebut dapat berkaitan dengan kebutuhan lansia untuk mempertahankan 

fungsi rongga mulut dalam kehidupan sehari-hari. Kehilangan gigi dapat menyebabkan 

gangguan dalam mengunyah sehingga penggunaan gigi tiruan dipandang sebagai salah satu 

alternatif untuk membantu mengembalikan fungsi yang terganggu. Selain aspek fungsional, 

gigi tiruan juga berkaitan dengan kenyamanan ketika makan, penampilan, serta kepercayaan 

diri dalam berinteraksi sosial. Hasil penelitian ini sejalan dengan Rumambi, Wowor dan Siagian 

(2021) yang menyatakan bahwa motivasi penggunaan gigi tiruan dipengaruhi oleh kebutuhan, 
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harapan, persepsi diri, dan keinginan untuk meningkatkan kualitas hidup setelah kehilangan 

gigi.  

Motivasi penggunaan gigi tiruan juga tidak hanya terbentuk dari faktor internal. 

Dukungan keluarga dan lingkungan sosial dapat berperan dalam mendorong lansia untuk 

mengambil keputusan terkait perawatan kesehatan gigi dan mulut. Keluarga yang memberikan 

perhatian terhadap kondisi kehilangan gigi dapat membantu meningkatkan kesadaran lansia 

mengenai pentingnya penggantian gigi yang hilang. Wiyanti et al. (2023) menjelaskan bahwa 

keterlibatan keluarga dan kelompok sebaya dapat meningkatkan pengetahuan serta motivasi 

lansia dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. Dukungan sosial tersebut dapat memperkuat 

keyakinan lansia terhadap manfaat penggunaan gigi tiruan.  

Meskipun demikian, masih terdapat 19 responden (34,5%) yang berada pada kategori 

motivasi lemah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kehilangan gigi tidak secara otomatis 

menghasilkan motivasi yang tinggi untuk menggunakan gigi tiruan. Hambatan ekonomi, rasa 

tidak nyaman, kesulitan beradaptasi, dan keterbatasan akses pelayanan kesehatan dapat 

memengaruhi keputusan lansia. Ersita dan Eldarita (2022) menjelaskan bahwa biaya pembuatan 

gigi tiruan yang dianggap mahal dapat menjadi alasan lansia menunda atau tidak melakukan 

perawatan penggantian gigi. Dengan demikian, peningkatan motivasi penggunaan gigi tiruan 

tidak cukup hanya melalui peningkatan kesadaran individu, tetapi juga memerlukan dukungan 

keluarga serta akses pelayanan kesehatan yang lebih mudah dan terjangkau.  

Hubungan Kehilangan Gigi dengan Motivasi Menggunakan Gigi Tiruan 

Analisis hubungan antara kehilangan gigi dan motivasi menggunakan gigi tiruan 

dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman's rho karena kedua variabel penelitian memiliki 

skala ordinal. Hasil analisis menunjukkan nilai p-value sebesar 0,003 dengan koefisien korelasi 

sebesar −0,397 pada tingkat kemaknaan α = 0,05. Karena nilai p-value lebih kecil dari 0,05, 

dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kehilangan gigi dengan 

motivasi menggunakan gigi tiruan pada lansia di Posyandu Tambakrejo Surabaya. Koefisien 

korelasi −0,397 menunjukkan hubungan dengan kekuatan lemah dan arah negatif.  

Arah hubungan negatif menunjukkan bahwa peningkatan kategori kehilangan gigi 

dalam penelitian ini diikuti oleh kecenderungan menurunnya kategori motivasi penggunaan 

gigi tiruan. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat kehilangan gigi, motivasi lansia untuk 

menggunakan gigi tiruan cenderung semakin rendah. Namun, karena kekuatan korelasinya 

tergolong lemah, jumlah kehilangan gigi tidak dapat dipandang sebagai satu-satunya faktor 

yang menentukan motivasi lansia. Temuan ini menjadi penting karena sebagian besar 

responden memang mengalami kehilangan lebih dari 10 gigi, tetapi tidak seluruhnya memiliki 

motivasi kuat untuk menggunakan gigi tiruan.  

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan objektif akibat kehilangan gigi belum 

tentu sepenuhnya diikuti oleh dorongan subjektif untuk menggunakan gigi tiruan. Sebagian 

lansia belum memiliki keyakinan yang kuat mengenai manfaat gigi tiruan dalam memperbaiki 

fungsi pengunyahan, meningkatkan kualitas hidup, dan menunjang rasa percaya diri. Selain itu, 

terdapat lansia yang belum memiliki keinginan kuat untuk mengganti gigi yang hilang dan 

belum secara aktif mencari informasi mengenai gigi tiruan. Berdasarkan teori motivasi 

Herzberg, faktor intrinsik seperti kebutuhan, harapan, dan minat dapat berperan dalam 

mendorong seseorang melakukan suatu tindakan. Apabila manfaat suatu tindakan belum 

dirasakan secara nyata, dorongan untuk melakukannya dapat menjadi lebih rendah.  

Selain faktor intrinsik, hubungan yang lemah tersebut dapat dijelaskan melalui 

keberadaan faktor eksternal yang memengaruhi perilaku kesehatan lansia. Sebagian responden 

belum memperoleh dukungan yang kuat dari keluarga dan lingkungan sosial serta belum 
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mendapatkan informasi kesehatan gigi yang memadai. H.L. Blum menjelaskan bahwa perilaku 

kesehatan tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi individu, tetapi juga oleh lingkungan dan 

pelayanan kesehatan. Lingkungan yang kurang mendukung dan keterbatasan akses informasi 

dapat menghambat terbentuknya perilaku kesehatan yang positif, termasuk keputusan untuk 

menggunakan gigi tiruan.  

Temuan tersebut didukung oleh Wiyanti et al. (2023) yang menunjukkan bahwa 

dukungan keluarga dan lingkungan sosial berperan dalam meningkatkan motivasi lansia untuk 

menjaga kesehatan gigi dan mulut. Sebaliknya, kurangnya dukungan dapat menyebabkan lansia 

menganggap kehilangan gigi sebagai kondisi yang wajar dalam proses penuaan sehingga tidak 

terdorong untuk melakukan penggantian gigi. Koistinen et al. (2021) juga menjelaskan bahwa 

kesulitan beradaptasi dan rasa tidak nyaman ketika menggunakan gigi tiruan dapat menurunkan 

keinginan lansia untuk menggunakannya. Sementara itu, Folorunsho et al. (2025) menunjukkan 

bahwa keterbatasan ekonomi, akses pelayanan kesehatan, dan kurangnya informasi dapat 

menjadi hambatan dalam pemanfaatan gigi tiruan pada lansia.  

Faktor ekonomi juga menjadi aspek yang perlu diperhatikan dalam memahami 

rendahnya motivasi pada sebagian responden. Sebagian lansia menganggap biaya pembuatan 

gigi tiruan belum sebanding dengan manfaat yang diperoleh. Ersita dan Eldarita (2022) 

menjelaskan bahwa biaya perawatan yang dianggap tinggi dapat menyebabkan lansia menunda 

atau tidak melakukan penggantian gigi yang hilang. Dengan demikian, meskipun kehilangan 

gigi dapat meningkatkan kebutuhan terhadap gigi tiruan, keterbatasan ekonomi dapat menjadi 

faktor penghambat yang menyebabkan kebutuhan tersebut tidak diwujudkan dalam bentuk 

tindakan.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kehilangan gigi dengan motivasi menggunakan gigi tiruan pada lansia, tetapi 

kekuatan hubungan tersebut tergolong lemah. Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi 

penggunaan gigi tiruan merupakan fenomena yang bersifat multifaktorial. Jumlah kehilangan 

gigi berhubungan dengan motivasi, tetapi faktor intrinsik seperti kebutuhan, harapan, dan minat 

serta faktor ekstrinsik seperti dukungan keluarga, lingkungan sosial, kondisi ekonomi, akses 

pelayanan, dan informasi kesehatan turut berperan dalam membentuk keputusan lansia. Oleh 

karena itu, upaya peningkatan pemanfaatan gigi tiruan pada lansia perlu dilakukan secara 

komprehensif melalui edukasi kesehatan gigi yang berkelanjutan, penguatan dukungan 

keluarga, serta peningkatan akses terhadap pelayanan kesehatan gigi yang terjangkau. 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian pada lansia di Posyandu Garuda Lansia RW 10 Tambakrejo Surabaya 

menunjukkan bahwa kehilangan gigi merupakan kondisi yang cukup dominan pada responden, 

dengan sebagian besar lansia mengalami kehilangan lebih dari 10 gigi. Meskipun demikian, 

kondisi tersebut tidak sepenuhnya diikuti oleh rendahnya dorongan untuk menggunakan gigi 

tiruan karena mayoritas responden menunjukkan motivasi yang kuat. Temuan analisis 

menunjukkan adanya hubungan negatif dengan kekuatan korelasi yang lemah antara kehilangan 

gigi dan motivasi menggunakan gigi tiruan. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan jumlah 

kehilangan gigi berkaitan dengan motivasi penggunaan gigi tiruan, tetapi hubungan tersebut 

tidak cukup kuat untuk menjelaskan motivasi lansia secara keseluruhan. Dengan demikian, 

motivasi penggunaan gigi tiruan pada lansia perlu dipahami sebagai kondisi yang tidak hanya 

berkaitan dengan kehilangan gigi, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh berbagai kondisi lain yang 

menyertai keputusan lansia dalam memperoleh dan menggunakan gigi tiruan.  
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